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ABSTRAK  

 

Salseti Berto Gagang, 24.13.13. R. Paper ilmiah berjudul Belis dalam Adat 

Manggarai dan Halangan-Halangan Perkawinan Menurut Hukum Kitab 

Kanonik. Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik Institut Filsafat Katolik.  

Penulisan paper ilmiah ini bertujuan: pertama mengajak kaum muda 

Manggarai untuk turut ambil bagian dalam merembuk dan membahasa belis adat 

Manggarai dan halangan perkawinan menurut Kitab Hukum Kanonik. Kedua 

memberikan pemahaman kepada masyarakat Manggarai tentang belis serta 

memperkaya khazanah pendidikan dengan memperjuangkan nilai dan eksistensi 

budaya dan halangan perkawinan karena belis. 

Metode yang digunakan dalam tulisan paper ilmiah ini adalah metode 

wawancara dan analisis data sekunder. Metode wawancara meliputi wawancara 

langsung dan bertemu tokoh adat yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman 

baik adat serta belis di Manggarai. Metode berikutnya adalah pengumpulan data 

sekunder, yaitu dengan ditinjau dari referensi-referensi seperti buku, dokumen, 

artikel, jurnal dan manuskrip yang berbicara tentangan belis adat Manggarai dan 

halangan perkawinan menurut kitab hukum kanonik.  

Melalui penelitian dan analisis yang dilakukan penulis dalam proses 

penulisan paper ilmiah ini disimpulkan bahwa belis merupakan salah satu tradisi 

yang ada di Manggarai yang memiliki nilai budaya dan sosial, namun juga dapat 

menjadi satu beban bagi masyarakat. Sementara KHK mengatur halangan-halangan 

perkawinan yang bertujuan melindungi kesucian perkawinan dan martabat 

keluarga. Penelitian ini akan membahas tentang makna dan fungsi belis dalam adat 

manggarai, serta membandingkan halangan-halangan perkawinan menurut KHK.  

Belis diterima dan diakui sebagai tradisi yang memiliki dampak serta ikatan 

relasi dengan halangan nikah di Manggarai dan masyarakat luas. Oleh karena itu, 

relasi antara belis dan halangan perkawinan membuktikan bahwa belis sebagai 

tradisi harus dipertahankan. 

Kata kunci: Belis, Adat, dan Halangan Perkawinan 
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ABSTRACT 

 

Salseti Berto Gagang, 24.13.13. Scientific paper entitled Belis in Manggarai 

Custom and Marriage Impediments According to the Code of Canon Law. 

Study Program of Religious Science/Catholic Theology, Institute of Catholic 

Philosophy. 

The writing of this scientific paper aims: first, to invite the young people of 

Manggarai to take part in discussing and examining the Manggarai custom of belis 

and marriage impediments according to the Code of Canon Law. Second, to provide 

an understanding to the Manggarai community about belis as well as to enrich 

educational knowledge by advocating for the value and existence of culture and 

marriage impediments related to belis. 

The methods used in this scientific paper are interviews and secondary data 

analysis. The interview method includes direct interviews and meetings with 

traditional leaders who have knowledge and experience in both custom and belis in 

Manggarai. The next method is secondary data collection, which is reviewed from 

references such as books, documents, articles, journals, and manuscripts discussing 

the Manggarai custom of belis and marriage impediments according to the Code of 

Canon Law. 

Through the research and analysis conducted by the author in the process of 

writing this scientific paper, it is concluded that belis is a tradition in Manggarai 

that holds cultural and social value, yet it can also become a burden for the 

community. Meanwhile, the Code of Canon Law regulates marriage impediments 

aimed at protecting the sanctity of marriage and the dignity of the family. This study 

will discuss the meaning and function of belis in Manggarai custom, as well as 

compare marriage impediments according to the Code of Canon Law. 

Belis is accepted and recognized as a tradition that has an impact and 

relational bond with marriage impediments in Manggarai and the wider community. 

Therefore, the relationship between belis and marriage impediments proves that 

belis as a tradition must be preserved. 

 

Keywords: Belis, Custom, Marriage Impediments 
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